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SENTRA PENGOLAHAN DAN PETERNAKAN SAPI DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR BIOPHILIA DI KABUPATEN MANOKUWARI
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Abstrak

Kabupaten Manokwari merupakan lbukota Provinsi Papua Barat dan menjadi salah satubasis pemeliharaan ternak sapi potong yang berpusat di Papua barat,
dan menjadi pusat ekspor ternak ke daerah-daerah di sekitar Kabupaten Manokwari. Dengan permintaan hasil hewani yang tinggi maka jumlah ternak di
Kabupaten Manokwari mengalami kenaikan hingga dua kali lipat untuk memenuhi kebutuhan Masyarakat dan ekspor, namun fasilitas yang ada tidak dapat
mendukung semua sistem Pengolahan dan Peternakan yang mengakibatkan sektor-sektor mengalami keterhambatan dalam sistem pengolahan dan ternak
hewan. Distrik Masni menjadi lokasi yang di pilih pemerintah untuk dijadikan pusat peternakan daerah yang berfokus kepada pengolahan dan ekspor ternak di
Kabupaten manokwari, salah satu rencana pemerintah untuk meningkatkan. lokasi Peternakan di distrik Masni adalah wisata peternakan, maka dari itu
dibutuhkan Perancangan Sentra Pengolahan dan Peternakan Sapi dengan Pendekatan Biophilia di Kabupaten Manokwari. Dengan menggabungkan
oeternakan yang berbarsis Wisata variasi edukasirekreasi seperti lelih dekat dengan ternak .Penerapan Arsitektur biphilic pada desain berdasarkan tiga
aspek utama pada biophilia agar pelaku ruang dapat merasakan keselarasan antara bangunan dengan lingkungan dan alam secara Visual maupun Non
Visual.

Kata Kunci : Pengolahan, Peternakan sapi, Agrowisita, Biophilio, Pariwisata

Abstract

Manokwari Regency is the capital of West Papua Province andhisone of the bases for raising beef cattle based in West Papua, and is the center of livestock exports to areas
around Manokwari Regency. With the high demand for animal products, the number of livestock in Manokwari Regency has doubled to meet the needs of the community and
exports, but the existing facilities cannot support all Processing and Livestock systems which results in the sectors experiencing bottlenecks in animal processing and livestock
systems. . Masni District is the location chosen by the government to become a regional livestock center that focuses on processing and exporting livestock in Manokwari
Regency, one of the government's plans to increase the location of Livestock in Masni District is livestock tourism, therefore it is necessary to design a Processing Center and
Cattle Farm with Biophilic Approach in Manokwari Regency. By combining farm-based tourism, educational variations, recreation, such as being closer to livestock. The
application of biphilia architecture in design is based on three main aspects of biophilia so that soace actors can feel the harmony between the building and the
environment and nature visually and non-visually.

Keywords : Processing, Cattle farming, Agrotourism, Biophilia, Tourism
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. b, Merrickwar B ieeieie s S0 s S S e S S A R i ebutuhan |
Proses melakukan kegiatan tertentu dengan [EEEber R BRE  Acsesibilitas Dokok O ncona | larak antor ruang
menggerakkan tenaga crang lain : : ‘ : pefernakan yang
: : I, P Salah satw distrik yang beriauhon menghom-
<5345 S R s i i mengembangkan sekior peternaxan bal produksi

Sentra

Tempat yang terletak di tengah-tengah (bandar
dan sebagainya): titik pusat; pusat (kota, industri,
pertanian, dan sebagainya) sentral

Peternakan

Peternakan adalah kegiatan mengemba-

Berdasarkan RTRU Kab. Manockwari terdapat 3 distrik yang dijodikon lokasi

ngbiakkan dan pemeliharaan hewan ternak untuk B f Iobuoote Honghu g pefernakan dan wisata
m@ﬂdODOTKQﬂ manfaat dan hasil dari kegiatan ' g Penduduk Distrik masni teloh menjalankan
tersebut : [ 8 industrl petemnakan don Pengelohan secara
: : mandir, karena perminican pasar masyarokat
; : - : dan daya eksport yang finggl serta menjadi
SOpI EgggtjsgtgTﬁﬁ:ogrgjﬁr"?%i‘i;j{; pé;Opl : Industri :‘Domsf 51:;;‘50!{.1 fransmigrasi ferbesar di
: \ i - : apuo borat

. . . + tohun 2018 sebesar 16.802 ek ' : Peternakan Pariwisata
api merupakan Mamalia berkaki empat dengan e HeeRER RSy :

Tapak belah dan sering di jadikan hewan ternak ! Papua Barat2018). Populgsi v ' : Uoatebor
: 11.576 ekor sedangkgn : Wisata

: o : B 5 i Distrik Masni adalah &-12 Transmigrasi
biophilia ' ik Prafi 4-7 ekor per peternak. : ' [l—l\@/ﬂ 2o
Arsitektur, dengan sentuhan alam dikenal dengan i : - %gg’

istilah biophilic design dengan mendekatkan alam - . : Rencana Pemerntah | Perbedaan Budaya
d p alie : d | . ::‘;"’U' perzﬂ;qﬁuu Pj‘zr‘-’\gemgc:rng?r ' mengembangian antara Tempat tinggal
4| ? an pengelohar okasi Exspor is e o Masyctaka
an Fsikis manusia dengan merespon ingkungan el i w ;rifgs;{;;ﬁ: n dan Masyaraka

19 hingga 2x lipat

e Menurut data badan Statistik Kab. Manokwari peningkatan hewan
teriadi di akibatkan oleh Kubutuhan masyarakat tidak hanya untuk
KabManokwari melainkan beberapa daerch di sekitarnya.

Kabupaten Manokwari

Melalui data

Arsitekiur, dengan sentuhan alom dikenal dengan oeternakan dan

istilah biophilic design dengan mendekatkan alam badan statistik iuawwg orznggfa— terhambatnya ﬁ;;mr':g pengol-
i : : i an yang tidak proses imeort : ahan vong fidak
dan Psikis manusia dengan merespon lingkungan kab. Manokwar LA e sl yang beriauhan SRl

jumlah 32.28 |

dan akan terus
bertambah

- *

L

+ Berdasarkan table diatas Kabupaten Manokwari berada di posisi
G S S 8 L e R A R B Sy + + kedua dengan populasi sapi potong terbanyak di Papua barat _
: Peternakan Beternak i i dan memiliki Potensi besar pengembangan peternakan ruminansia & Qe e e e e O o e R oot o ale o el e

D - + kemungkinan berasal dari peternakan rakyat (i telloNYe T IMToI- ORI 1 fic/ok sesual standart vang diberikan vaitu Standard CHP (Good Hyaienic
engoianan | i 90w produksi sap! bakalan dalam negeri dilakukan peternak Practices) dan HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Point) untuk rvang

Ruang dan Komersil i : rakyat. Impor daging sapi untuk memenuhi kebutuhan pasar masih fengolatian susunan anjor iang yong fidok sesuat dengan hirarki pengolanar,
______________________ i ; dil il | Ind , i el R ingkup ruang yang buruk dapat mempenaaruhi hasil olahan, sirkulasi vdara yvang
Pengolahon —>»yang mewadai Berwisata & | erus dilokukan, karena sapi lokal Inconesia masin elum mampu B buruk kurangya pencahayaan alami dapat menyebabkan bertumbuhnya bakteri
d : ; menghasilkan daging dengan kualitas premium. Daging yang @ Selealilieheieeatilzaen e ehileriRe]e e i =lol
B eaukasi 1 diimpor fersebut mempunyai beberapa kelebihan, yaitu lebih

Agrowisata dan .+ empuk derajat marbling yang tinggi sehingga sangat disukai oleh
beternak ! ! konsumen
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Mengelompokqn menjadi pusat ekonomi
aktivitas pengolahan dan pusat perdagangan
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+ Fenomena dan
kebutuhan
Metode Yang Digunakan S 3t
NS - e i E@i R Pengolahan dan
— 88 pengembangan
.& potensi
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engambilan P Survey Lokasi Menggabu
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Data
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222 Berdasarkan aspek
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- Aktivitas Pengelahan

@ * Pengembangan kualitas

==0=— Peternakan akan Hasil
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Pemahaman Pendekatan Biophilia

()
o 48
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Mendalami tipologi
lingkungan agar sesuai
dengan
- Nature in the Space
- Natural Analogues
- Nature Of Space

Kebutuhan

Dengan menerapkan
aspen biophlic mendekatkan
manusia dengan alam
secara ekologis

lkatan dengan alam
merupakan kebutuhan

Manusia
Aktivitas

Metode Pendekatan desain Orientasi Bangunan

Desain dengan Pendekatan Biophilia mengarah kepada bentuk desain atau wadah
ekspresi yang berdasarkan situasi dan kondisi ingkungan, serta ruang gerak manusia
dan sirkulasi. Baik secara Visval maupun Non Visual

\ I

po 6'&‘})
_‘O_‘f)) Tujuan
=95

dan

S v R (N

pariwisata dengan ac

e Peternakan Menjadi

Wiglel(Vglelels)

merespon

e« membuat perancangan desain perlu mem-
pertimbangkan solusi dalam hal aksesibili-
tas, sirkulasi vdara dan manusia untuk
menunjang aktivitas

salah satu
penunjang dalam ruang pengolahan
agar mendapatkan kualitas yang baik
namun dengan adanya limbah peternakan
di kawatirkan akan menimbulkan kerusakan

e Pengaplikasian Teritorial (setting Ruang)

sesuai dengan Klasifikasi kebutuhan ruang
dengan aktivitas sesuai dengan konteks
lingkungan dan iklim sekitar yang dapat
mempengarvhi Output desain

Penerapan Pendekatan pada Proses Desain

Berdasarkan

]L. M flr

&.j |r

Pengolahan dan Peternakan Sapi Berb

Kab Welelizal Manokwari mem pengaruy hi kualitas
kebutuhan
pariw

memfasilitas

gkatkan kualitas memenuhi

dan lisata,

asi peternak,

\gan, meningkatkan

akan vang beroc

fr L L -~ . A p - ey fir Pt
lingkungan, budaya dan alam dengan konsep

ytan Arsitektur Biophilia.
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- Konsep Penataan Massa Bangunan

Orientasi dalam penataan ruang dan bangunan berdasarkan Pemisahan dari masing-masing fungsi bangunan berdasarkan alur  Presentase massa bangunan pada kawasan sesvai dengan
alur Aktivitas Pengguna dan dalam proses Pengolahan dan pengguna dan sistematik pengolahan, baik dari ruang pemeriksaan hingga  aktivitas pada setiap massa yang mempengaruhi site dengan
peternakan dari aspek Ergonomis ruang dan ruang-ruang proses Eksport. dan memberikan ruang Penunjang dengan tujuan  fingkat aktivitas kawasan, baik aktivitas utama dan penunjang
interaksi dalam bentuk Visual (penglihatan), Feels (Perasaan) menghidupkan aktivitas lainnya dengan menyediakan kegiatan tambahan
dan secara Langsung. dalam kawasan dengan menambah kompleksitas Arsiterktur pada ruang

Pengolahan dan peternakan

Massing - ' Ruang Pengolahan

Parking

Massing

; ] forssi ‘ emeriksaan
Massing Massing ' =

. Kantor
Peternakan

Massing
Massing

/
Orieptasi Bangunan Wisata
Mjampengaruhi lokasi sekitar

~ - /! ~ - /  Menurut Tijouan wang pengolahan
~ / i . / dengon memisahtan Ruang Pengalahan .
g / i ) 7 digntara rang lainnya tenfu atan i
. o " i o T mempengarvhi lingkungan dari i , L
Pembagian Komponen Pembagian Komponen Kehigienisandari Ruang fersebut agar Pembagian Komponen
i i A . lidat ferkontonmingsdari limbah '
Pembentuk Site ! Fungsi Massa Site Berbahaya . Prosentase Massa Bangunan
Mempengaruhi : .
pendekatan Biophilia | b f
. Terhubing . .
: Pengolohan SRS PEIGROKaN : Penunjang
Terhubung ' i

Pembagian ruong dengan Pengolahan Peternakan
menggunakan jorok. mengurangl :
beban interverensi terhadap |
site don jugo memperivos !
Tethubung site serfo dopat menghadinan |
= = 2 keson ruang ferbuka

Massing ' '

Terhubung '

Penunjang
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- Konsep Penataan Ruang Makro

. Ruang

Pengolahan « Galeri * Retail « Restoran « Wisata

e Peternakan

Penunjang

- Konsep Penataan Ruang Sesuai Zonasi Konsep Sirkulasi Pengguna

Pengelolah
Hubungan Ruang Kawasan Makro ;
LEFRAMGAN ;
o 1
1 MR . Al . CERATRIAT I
» ] L Lebby :
M Fastarge Ruang .
P Pl d Aeng Sateice . Pengelolch . _ .
Euang Patong :
Ruong n E\Iunn:nwmun :
Pengaiahan o ! R ua nQ
Buang
Ay e Peaone . o n Pengolahan
MM KU O el
Perginung
Riong .
Pengoumion .
:l
R Percwatan . &
Ruang ilmangid.il-'{‘an:ur 3 Peﬂ Un}' Ong
Pemilohan '
Reang Distribusi ‘
v
Out .
L
: OUf
2 Pembagian dan Penataan rvang

sitkulasi Kendaraan baik pengunjung dan Tim pengelolah

I/ o>~ | Akses masuk dan Keluar

| s |

| ~ |

| s QQQ | _ :

| s m | Tim Pengelolah Peternakan Wisata
| 7 - , |

| P g = I

| o 27" Area Parkir S| Memudahkan Proses Eksport pada lokasi

| 1 = ™

T 2~ R |

: [ W~ Pembagian Komponen : Lokasi sangat strategis karena berada dii lokasi tengah

l = Fungsi Massa Site | dari kabupaten yang memudahkan ckses eksport ke seluruh daerah
N s

L = = s s e = 2 m = = e A mem R e R e = R e e e R e = B = = = e ma A — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — —

3 Q)]
g <
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Sunpoth, Angin, Suara

Akses Site

Keblsingan dominan berasal dori suara
binateng (burung & seranggal gdan
Oiuga beberapa Suvara dari Hewon Qifya

sengaraom Kandsrean
Yoo 2 E=as 4 i e

Potensi Material Alan

|
| p \ |
| |
| i 1 L 1 ] i .
| o0 (28-31111( 2D Yfecollngeon R | -
feptuddy jolnm gaekitar site meoopokan fHduk tesecaar paicbotos oararg site | ! Suhv : 1 | Rato- ,jﬂm : Pohon Rambutan  Pohon Kelapa Rumput Gaiah
farsdy e lhase By : o
[clen 2 croh ' e e : . 90% 1| s 1 | Fopy Mercn'l I Koy Kelapa
19.5° | o ) B |
i  Kelenbosen_ [ | | Arah Angin X | Koyu Anper
I | Selatanke barat Daya ¢ | m
! Urera .‘Sefafo_n | : - W | Pohen Singkong  Pohon Durian Pohan Matoa Ingung

Respond

= Menambah beberapa Jenis Tumbuvhan
untuk membantu Mereduksi Bauh yang
ditimbulkan Oleh Kandang

= Tidak Mengurangi Eksisting Vegetasi dari lokasi site, dan 4
menambah Vegetasi dengan Tujvan Memperbaiki Lanskap

agar dapat menyatu dengan Konsep Biophilic

Memisah sefiap massa bangunan agar
penghawaan dan sirkulasi vdara dapat
masuk hingga ke sudut site,

Tempat Parkir B Akses Jalan Utama W Pintu Masuk dan Kelvar

Desain sirkulasi dekat dengan jalan vang cukup kecll sehingga perlu adanya ruang untuk Pehon Cemara
tidak mengganggu lalu lintas jalan. Akses / sirkulasi utama dibuat dapat menjanghkau Mesesson: dest Sobo satilar sife denoan Pohon Paln
bagion administrasi dan kantor unfuk memudchkan aksesipilitas don zonasi sesuai memberikan bukaan yang besar pada —
tingkaat kebisingan. setiap dinding massa Pohon Nangka Pohon Langsat Pohon Rambutan  Pohon Kelapo Rumput Goiah
" - = 4 e
Penguniung hanya memliliki 1 ckses parkir pada Mempertahankan Luasan Site agar _ ” pr
bagion Barat davakhususnva pada bagion Sirkulasi vdara, pencahayaan, suara Merespon dari Suhu sekitar site dengan ;
o,  area penunjong dapat tersalurkan ke setiap sudut ll IP memberikan bukaan yang besar pada o
J bangunan, Secara Biophilic setiap dinding massa Pohon Kirai Payung

Pohon Sawit Pohon Singtang Pohon Dwian Pohon Matoa Jagung

View

stpond

Untuk merepond View to site, Menambaohkan menara sebagai Land Use
terthadap Site tersebut sehingga menjiodikan Point Of interest terhadap
sekitar site dengan Radius 800 Meter

Site merupaka lahan Datar pertanian yang Hompir tidak memeliti kontur pada
radius Km yong menyebabkan tidak ada View Istimewah dari sekitor Site




IDE DESAIN

Kompleksitas Arsitektur

Kenyamanan Dalam
Bantuk Massa ¥

Pada Konsep T BeJ:ferfa
|
' Manusia
Modernitas o
Pengoruh Pendekatan A
e . Menghadirkan Alam - — . Kenyamanan Pelaky
pada Bangunan e Pengguna terhadap Ruang

Konteks Alam
! Hewan

Memberikan Kesan
alam

Kualitas Hidup Hewan ——+

v Penunjang

Bentuk, Bukaan

e Galeri e Retail
| @ J,
Memberikan

edukasi kepada
masyarakat dan
yang memerlukan
pendidikan di bidang
Peternakan

jadi magpun mentah dan dapat di kelolah
menjadimakanan

Arga Rondang

Penyusunan Massa bangunan berdasarkan
aktivitas Setiap pengguna dan kebutuhan
ruang, yang didasari oleh Orientasi masse
bangunan, Serta Pembagian Wilayah pgda
setiap Zonning

Alur Aktivitas

Konteks Lokasi Site

Lokasi site berada di Papuag, tentu desain yang di terapkan ,
mencerminkan Khas dari daoerch tersebut, Konsep desain
Metafora yang di terapkan adalah Ukiran Tottem yang
dimana ukiran ini selalu digunakan dalam setiap acara
adat ataupun upacara Formal dan Non-Formal di Papua.
Pola Tottem di aplikasikan dalam Bentuk dari Massa bangunan.
Pola dari Tottem Berbentuk Lingkaran yang diulang

ASATAZATAL

IAYAYAVY
: Ir.}t_'h. i
'ir_ |‘.ﬂ !

£

* Restoran

Lokasi penjuélandari hasil olahan hewan baik

Analisis Site

Penerapan Biophilia

&5 5- KoNse?

Suhu
Aroma ( Bau-Bauvan )
Sirkulasi
Pencahayaan
Kenyamanan

Acuan dalam
proses sebuah RPH
yang dapat mempengaruhi
produk pada saat proses
pengolahan agar tehindar
dari mikroba, dan bakteri dalam
konteks kualitas yang di berikan
terhadap Ruang tsb

Terpacu dalam Standar
yang diberikan
CHP-HACCP

-

Mempengaruhi Kualitas
daging yang di hasilkan

£
<

« [lisata

l

Wisata edukasi
dan Wisata peternakan
pertama di manokwari

dan Papua barat

<

Penempatan Massa bangunan berdasarkan
| Analisis kondisi lingkungan, Eksisting Site, Sirkulasi
serta bukaan yang di respon dari hasil Analisis

Penerapan pendekatan arsitektur Biophilia dengan cara
Menerapkan bentuk Circular dan memberikan bukaan pada

setiap ruang yang dimana mencerminkan lingkungan/alam
baikan buatan maupun Alami. adapun aspek Material yang

dapat menyatu dengan alam

-
=

 Ide Desain

Mikro
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e e o T e e e e e e e e e e T e e e e e e e e =

/5 Vanabel‘ Utama Biophdlc

."-'.EJ

- - - - - - -

P@nghowoon Akses:b ifitas Kebufuhan erhufcrs;
Ruang

o PN S S SO S S R Sy S S S S S " Sy S P S S S S S G S SIS S

Tempat Parkir B Akses Jalan Utama m Pintv Masuk dan Keluar
Penggunaan Massa bangunan hanya sekitar 25% dari Jumlah Luas

lahan yang dibangun, namun Area Parkir Berada di belakang dengan

tujuan agar fidak menghilangkan kesan alam terhadap lanskap. pada

bagian timur Site di jadikan area Hutan buatan agar Desain bangunan
o Konsep LGﬂSka bagian depan dczpo’r menyatu dengan alam sesuai aspek Biophilic.

I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| sama seperti bagian utara Desain sirkulasi dekat dengan jalan yang
| cukup kecil sehingga perlu adanya ruang untuk tidak mengganggu Ialu
| lintas jalan. Akses / sirkulasi utama dibuat dapat meniangkau bagian
| peternakan dan kantor untuk memudahkan aksesibilitas dan zonasi sesuai
| tingkaat kebisingan.

Pada bagian selatan dari site merupakan lahan terbuka hijau yang
digunakan sebagai ruang pelepason hewan dengon luas lahan 5.6 ho,
dan juga peloku dapat menikmati ruang hijau yang teloh di tata

Desain sirkulasi dekat dengan jalon yang cukup kecil sehingga perlu
adanya ruang untuk tidak mengganggu lalu lintas jalan. Akses / sirkulasi
utama dibuat dapat menjangkau bagian administrasi dan kantor untuk
memudahkan aksesibilitas dan zonasi sesuai fingkaat kebisingan.

PR S SR CCR S PO, M S PE s U S S SRR S NS S 2 (5 S E R LR
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 Kriteria Desain Kawasan Peternakan Wisata

IDE DESAIN
Makro

— Konsep Lanskap Site

Pohon Prang :
MLEE AL UnHotQ I
Membedakan jolur sirkulosi antara |
area pengolahan dan Peternakan !
sehingoa sirkulasi menjadi teratur
Maeril (2012) menyebutkan bahwa Jenis tumbuhan
Rt oo | yang paling efektif untuk meredam bunyi adalah yang
! mempunyai tajuk tebal dengan daun yang rindang.
: Dedaunan tumbuhan dapat menyerap kebisingan
: sampai 95%.
Lokasi dite meruoakan kawasan [~ :‘ ¥ y
terbuka Hijau h
Integrasi Terhadap Lingkungan Melalui Biophilia
Kategori Pohon Tinggi Kategori Pohon Sedang Kategori Rumput Tidak merubah Vegetasi Menambah Vegetasi
yang ada pada Lokasi site
\/
= Memberitan Kesan Alom
pohT . Pakan Ternak )
Wi sl B T Mereduksi Suhu > Integrasi dengan alam
— Mengurangi Kebisingan

Rumput Gajah ! Menjadi Habitat baru untuk Hewan liar

Aeon Eefapa Menambah tumbuhan yang dopat menghasilkan

Pohon Ketopang Kencana
Termipglig Metally

Pohon R;mburan
' Selain menjadi estetika pada kawasan, jenis pohon
juga dapat menggurangi polusi dan bau yang muncul
> di kawasan mengingat kawasan di perkirakan akan
Pohon Durian Pohon Glodok Tiang ramai pengunjung kedepannya Merespon Biophilia pada Kawasan

Olyaltea longfalia Pendula

Pohon Matoa
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e N 4
Bak
Bak e o e
Sterilisasi
Penampungan :
(irigasi) -
L ) (irigasi)
Ruang Kesehatn
Hewan Ruang Kantor
Laboratorium Pengolahan
Tempat Parkir Gudang
Pengunjung Mushola
: Ruang
Pengelolah Toilet Pos Satpam
Peternak Ruang Penyimpanan Pt
Ruang Penunjang RTH Kandang Ruang Kontrol
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Konsep Mikfo MGSSG Bangunan Penerapan Arsitektur Biophilia

Mengaohadirkan kesan alam poda ruong
dan bagaimana ruang dapat menyelara Menggunakun MGD yang

kan lingkungan ada . 4
tinggi agar memudahkan

sirkulasi udara
% Aksesibilitas

Memudahkan Akses antar ruang dari reng | \ \ '
S—
'@E\ o l
~. = —
, AT =

pengolohan hingga pefernakan
Terdapat desain Voidpada tengah bangunan

@ Kebutuhan Ruang
dan terdapat tamanyang memberi kesan\alam %

baik Primer sekuder dan Penunjang sesual
aktivitas yang ada

menyediakan semua kebutuhan ruang
di tengah ruang

memisahkan Sitkualasi Pengunjung Pengelolah
dan Loading fernak agar fidak mengganggu
aksesibilitas

£ T

Material yang dapat menyafu dengan
alam ataupun menggunakan material
ehsisting

Memudahkan sirkulasi dari jalan
utama ke Drop off

a——
Dengan menerapkan

aspek biophlic mendekatkan
manusia dengan alam
secara ekologis

Akses Antar ruangan denga
desain semi terbuka agar
Pengguna dapat menyatu

dengan lingkungan R

—-ﬁﬂnp
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